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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh Current Ratio (CR) dan 

terhadap Return on Asset (ROA). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 2011-2019. Sifat penelitian yang digunakan 

adalah deskriptif kuantitatif. Metode analisa data yang digunakan adalah antara lain uji regresi 

linier sederhana , dan uji hipotesis. Hasil penelitian antara Current Ratio (CR) terhadap Return on 

Asset (ROA) diperoleh nilai Thitung = 6,697 sedangkan Ttabel = 2,365 maka Thitung 6,697 > 

Ttabel 2,365 dengan nilai signifikansi 0,000 dimana 0,000 < 0,05 terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan antara Current Ratio (CR) terhadap Return on Asset (ROA). Koefisien regresi 

Current Ratio (X1) bernilai negatif yaitu sebesar 8,117. Hal ini dapat diartikan setiap penurunan 

Current Ratio sebesar 1% maka Return on Asset akan meningkat sebesar 0,045 satu satuan . 

Kata Kunci: (Current Ratio) CR & Return On Asset ( ROA) 

 

PENDAHULUAN 

Dalam Perkembangan perekonomian 

pada Indonesia saat ini sedang mengalami 

pertumbuhan kearah yang positif . perusahaan 

manufaktur merupakan perusahaan yang 

bergerak pada bidang pembuatan produk 

kemudian dijual untuk mendapatkan profit atau 

laba yang besar. Masalah keuangan yang biasa 

terjadi pada perusahaan adalah masalah 

efektivitas dalam mendapatkan laba atau profit. 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 

memperoleh laba yang digunakan untuk 

menilai seberapa besar kemampuan perusahaan 

mendapatkan laba atau profit. Indocement 

berdiri sejak 16 Januari 1985. Perusahaan ini 

merupakan hasil penggabungan enam 

perusahaan semen yang memiliki delapan 

pabrik Pabrik pertama Indocement sudah 

beroperasi sejak 4 Agustus  1975. Tanggal  31 

Desember 2014 Indocement memiliki kapasitas 

produksi sebesar 20,4 juta ton semen per tahun. 

Selain itu, Indocement juga memiliki kapasitas 

produksi beton siap-pakai sebesar 4,4 Juta 

meter kubik per tahun dengan 41 batching plant 

dan 706 truk mixer, serta memproduksi agregat 

sebesar 2,7 juta ton. Likuiditas kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

keuangan pada saat ditagih. Dalam rasio 

likuiditas ini yang digunakan adalah Current 

Ratio (CR). Current Ratio (CR) merupakan 

rasio yang menunjukan sejauh mana aktiva 

lancar menutupi kewajiban-kewajiban lancar, 

semakin besar perbandingan aktiva lancar 

dengan utang lancar semakin tinggi 

kemampuan perusahaan menutupi kewajiban 

jangka pendeknya menurut Sofyan Syafri 

Harahap (2011:301). 

Profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba pada 

periode tertentu. Laba sering kali menjadi salah 

satu ukuran kinerja perusahaan. Dimana ketika 

perusahaan memiliki laba yang tinggi berarti 

kinerjanya baik dan sebaliknya. Laba 

perusahaan selain merupakan indicator 

kemampuan perusahaan memenuhi. Alat untuk 

mengukur kinerja keuangan perusahaan dalam 

kegiatan investasi yang umum digunakan 

investor adalah rasio profitabilitas. Yang 

menjadi pertimbangan para investor menaruh 

investasi disuatu perusahaan terletak pada rasio 
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ReturnOn Assets = 
 

 
× 100% 

profitabilitas. Return On Assets (ROA) 

mengukur kemampuan mengasilkan laba dari 

total aktiva yang digunakan menurut 

Wiagustini (2010:81) 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis 

dirasa perlu melakukan penelitian yang 

berkaitan dengan “Pengaruh Current Ratio 

(CR) Terhadap Return On Asset (ROA) pada 

PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. Periode 

2011-2019”. 

 

LANDASAN TEORI 

Menurut Darsono (2011:101), 

manajemen keuangan merupakan aktivitas 

pemilik dan meminjam perusahaan untuk 

memperoleh sumber modal yang 

semurahmurahnya dan menggunakan seefektif, 

seefisien, dan seekonomis mungkin untuk 

menghasilkan laba. 

Menurut Kasmir (2014:7), Laporan 

keuangan adalah laporan yang menunjukkan 

kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau 

dalam suatu periode tertentu. 

Pengertian Current Ratio menurut 

Kasmir (2014:134) menyatakan bahwa rasio 

lancar atau (Current Ratio) merupakan rasio 

untuk mengukur kemampuan perusahaan 

membayar kewajiban jangka pendek atau utang 

yang segera jatuh tempo pada saat ditagih 

secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa 

banyak aktiva lancar yang tersedia untuk 

menutupi kewajiban jamhka pendek yang 

segera jatuh tempo. Rasio lancar dapat pula 

dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur 

tingkat keaman (margin of safety) suatu 

perusahaan. 

Rumus untuk mencari Current Ratio 

menurut Kasmir (2014:135) yaitu : 

 

 Pengertian Return On Assets (ROA) 

menurut Kasmir (2014:201) yaitu return on 

total assets merupakan rasio yang menunjukan 

hasil (return) atas jumlah aktiva yang 

digunakan dalam perusahaan. 

Rumusan untuk mencari Return On Assets 

menurut Kasmir (2014:210) yaitu : 

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang dilakukan penulis dalam 

penelitian ini deskriptif kuantitatif, yaitu 

melakukan pembahasan atau permasalahan 

perusahaan terhadap kinerja dari segi keuangan 

dan data yang diperoleh ini akan dianalisis 

dengan dasar teori yang ada sehingga 

memberikan gambaran yang cukup jelas. Data-

data analisis yang digunakan adalah data yang 

bersifat kuantitatif yaitu data-data yang bersifat 

angka. 

PopulasiMenurut Sugiyono (2018: 130) 

yaitu wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek atau subyek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini 

adalah laporan keuangan PT. Indocement 

Tunggal Prakarsa Tbk. 

Sampel pada penelitian ini laporan 

keuangan PT. Indocement Tunggal Prakarsa 

Tbk. 2011- 2019. 

Teknik Analisis Data dalam Penelitian ini 

adalah : 

1.Analisis Rasio Keuangan rasio Current 

Rasio ( CR) dan Return On Assets ( ROA ) 

2. Uji Analisis Regresi Sederhana  

3. Uji Hipotesis ( Uji T )    

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan pada hasil penelitian ini 

adalah  

1.Analisis Rasio Keuangan rasio Current Rasio 

( CR) dan Return On Assets ( ROA ) 

Tingkat Current Ratio pada PT. 

Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. Adalah 

sebagai berikut: 

 

Current Ratio =  

 

x  100% 
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Gambar 1. Current Ratio PT. Indocement 

Tunggal Prakarsa Tbk. Periode 2011-2019 

 
Sumber: hasil pengolahan data 

Hasil Perhitungan Current Ratio (CR) 

mengalami fluktuatif setiap tahunnya dimana 

pada tahun 2011 sebesar 698,21%. Kemudian 

mengalami penurunan pada tahun 2012 sebesar 

95,44% menjadi 602,76%. Kemudian 

mengalami kenaikan pada tahun 2013 sebesar 

12,05% menjadi 614,81%. Lalu mengalami 

penurunan pada tahun 2014 sebesar 121,44% 

menjadi 493,37%. Kemudian mengalami 

penurunan pada tahun 2015 sebesar 4,71% 

menjadi 488,66%. Kemudian mengalami 

penurunan pada tahun 2016 sebesar 36,16% 

menjadi 452,50%. Kemudian mengalami 

penurunan pada tahun 2017 sebesar 82,19% 

menjadi 370,31%. Lalu mengalami 

penurunan lagi pada tahun 2018 sebesar 

56,58% menjadi 313.73%. Kemudian 

mengalami kenaikan pada tahun 2019 sebesar 

17,48% menjadi 331,21%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Return On Assets PT. 

Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. Periode 

2011-2019 

 
Sumber: hasil pengolahan data 

Return On asset (ROA) mengalami 

fluktuatif setiap tahunnya dimana pada tahun 

2011 sebesar 19,84%. Kemudian mengalami 

kenaikan pada tahun 2012 sebesar1,09% 

menjadi 20,93%. Lalu mengalami penurunan 

pada tahun 2013 sebesar 2,09% menjadi 

18,84%. Kemudian mengalami penurunan pada 

tahun 2014 sebesar 0,59% menjadi 18,25%. 

Lalu mengalami penurunan pada tahun 2015 

sebesar 7,75% menjadi 15,76%. Lalu 

mengalami 

penurunan pada tahun 2016 sebesar 

2,92% menjadi 12,84%. Lalu mengalami 

penurunan pada tahun 2017 sebesar 6,4% 

menjadi 6,44%. Lalu mengalami penurunan 

pada tahun 2018 sebesar2,32% menjadi 4,12%. 

Kemudian mengalami kenaikan pada tahun 

2019 sebesar 2,5% menjadi 6,62%. 

2. Uji Analisis Regresi Sederhana  

Regresi sederhana didasarkan pada hubungan 

fungsional ataupun kausal satu variabel 

independen dengan satu variabel dependen. 

Untuk mengetahui pengaruh satu variabel 

independen terhadap variabel dependen, maka 

digunakan analisis regresi linier sederhana. 
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Gambar 3. Hasil Uji Analisis Regresi Linier 

Sederhana 

 
Sumber : Data diolah SPSS 20 (2020) 

Berdasarkan Gambar 3.  diatas diperoleh 

nilai constant (a) sebesar -8,117, sedangkan 

nilai Current Ratio sebesar 0,045 sehingga 

persamaan regresinya dapat ditulis sebagai 

berikut: 

 

Y = -8,117 + 0,045X1 

 

Koefisien regresi Current Ratio (X1) bernilai 

negatif yaitu sebesar 8,117. Hal ini dapat 

diartikan setiap penurunan Current Ratio 

sebesar 1% maka Return on Asset akan 

meningkat sebesar 0,045. 

 

3. Uji Hipotesis ( Uji T )    

Pada Penelitian ini nilai thitung akan 

dibandingkan dengan ttabel pada signifikan (α) 

= 5% dan derajat kebebasan (df) = n-k-1, 

dimana n = jumlah sampel, k= jumlah variabel 

bebas. 

1) Ho = b1 = 0, artinya tidak ada pengaruh 

secara signifikan dari variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

2) Ha = b1 ≠ 0, artinya ada pengaruh secara 

signifikan dari variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil Uji T 

 
Sumber : Data diolah SPSS 20 (2020) 

 

Diperoleh nilai Thitung = 6,697 

sedangkan Ttabel = 2,365 maka Thitung 6,697 

> Ttabel 2,365 dengan nilai signifikansi 0,000 

dimana 0,000 < 0,05 terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara Current Ratio (CR) 

terhadap Return on Asset (ROA). 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil 

penelitian yang dilakukan peneliti pada PT. 

Indocement Tunggal Prakarsa pada Periode 

2011-2019 maka dapat disimpulkan pada 

variabel Current Ratio secara parsial terdapat 

pengaruh dan signifikan antara Current Ratio 

terhadap Return on Asset (ROA). 

ode analisa data yang digunakan adalah 

antara lain uji asumsi klasik, uji regresi linier 

sederhana , dan uji hipotesis. Hasil penelitian 

antara Current Ratio (CR) terhadap Return on 

Asset (ROA) diperoleh nilai Thitung = 6,697 

sedangkan Ttabel = 2,365 maka Thitung 6,697 

> Ttabel 2,365 dengan nilai signifikansi 0,000 

dimana 0,000 < 0,05 terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara Current Ratio (CR) 

terhadap Return on Asset (ROA). Koefisien 

regresi Current Ratio (X1) bernilai negatif yaitu 

sebesar 8,117. Hal ini dapat diartikan setiap 

penurunan Current Ratio sebesar 1% maka 

Return on Asset akan meningkat sebesar 0,045 

satu satuan . 
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Saran 

Saran dari hasil penelitian ini adalah 

sebaiknya perusahaan berupaya 

mempertahankan tingkat likuiditas yang baik, 

karena dengan likuidnya perusahaan, akan 

mudah bagi perusahaan untuk mendapatkan 

pinjaman dari pihak investor maupun kreditur, 

dan pinjaman tersebut diharapkan dapat 

dikelola dengan baik yang bertujuan untuk 

meningkatkan keuntungan (Profitabilitas). 

Bagi investor dalam menanam modal 

hendaknya tidak hanya memperhatikan kinerja 

keuangan, namun juga faktor-faktor di luar 

kinerja keuangan. Faktor-faktor lain tersebut 

misalnya lingkungan sosial, ekonomi, politik 

serta kebijakan pemerintah. Berkenaan dengan 

indikator-indikator tersebut maka investor 

sebaiknya mempertimbangkan investasi jangka 

panjang dan jangka pendek dan memperhatikan 

tingkat nilai Return on Asset (ROA) perusahaan 

untuk melakukan pertimbangan dalam 

melakukan investasi dengan menganalisis 

terlebih dahulu kondisi perusahaan. 
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